BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tari Srimpi dengan segala atribut yang melekat padanya, termasuk di dalamnya
perhiasan yang dikenakan oleh para penari, merupakan salah satu warisan budaya yang
seharusnya dapat dipelihara dan dijaga kelestariannya, agar tidak hilang ditelan waktu,
apalagi tarian tersebut terdapat di lingkungan kerajaan. Sebagaimana diketahui bahwa tari
Srimpi dan perhiasannya merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam sebuah
pertunjukan tari, namun kenyataanya artifak perhiasan tari Srimpi yang terdapat pada masa
Paku Alam IV tidak pernah dikatahui secara pasti wujud dan bentuknya. Tidak ada catatan
penting yang khusus membahas keberadaan perhiasan tersebut. Hanya saja ada sebuah
naskah kuno yakni Wedana Renggan yang menceritakan tentang keberadaan tari-tarian yang
ada di lingkungan Pakualaman, dan dari naskah kuno itu didapat data visual yang digunakan
sebagai acuan dalam merancang beberapa desain perhiasan tari Srimpi dan mewujudkan

produk perhiasannya tersebut.

Disadari bahwa sumber data yang dipakai untuk menelaah bentuk perhiasan tari Srimpi
ini sangat sedikit, untuk itu diharapkan akan ada penelitian lebih lanjut dan mendalam

terhadap keberadaan perhiasan tari Srimpi pada masa Paku Alam 1V,

B. Saran

Dari penciptaan dan perwujudan perhiasan ini diharapkan akan dapat memberikan
gambaran tentang keberadaan perhiasan khusus tari Srimpi di lingkungan Pakualaman,
sehingga produk tersebut dapat dipakai dalam pertunjukan tari Srimpi di lingkungan
Pakualaman dan juga akan menjadi artifak perhiasan yang dapat disimpan sebagai produk

budaya material bagi Puro Pakualaman Yogyakarta.
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